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Abstrak

Sulaman Karawo Gorontalo merupakan jenis sulaman khas yang tumbuh dan berkembang di wilayah Gorontalo
dan diduga kuat telah muncul abad 19 yakni sekitar tahun 1889, pada masa kekuasaan pemerintah kolonial
Belanda di Gorontalo. Sulaman Karawo Gorontalo Sulaman tersebut terinspirasi dari bentuk hiasan sulaman
kristik pada kain strimin, yang dibawa oleh para wanita Belanda ketika mengikuti suaminya bertugas di
Gorontalo. Sulaman Karawo Gorontalo telah menjadi simbol identitas budaya Gorontalo, yang berkontribusi
signifikan dalam pembangunan ekonomi, kesenian, sosial, dan pendidikan. Proses pembuatan Sulaman Karawo
Gorontalo tergolong rumit yang dilakukan secara manual melalui tahap: pembuatan desain motif, pengirisan dan
pencabutan serat kain, pembentukan motif, pembuatan rawangan (morawang), dan finishing. Ciri khas Sulaman
Karawo Gorontalo yang menjadi karakteristik dan membedakannya dengan jenis sulaman lainnya adalah: motif
dibingkai bidang dasar rawang, selalu terdapat lubang rawang mengelilingi motif, semua motif dibentuk dengan
garis lurus, warna muncul dari warna dasar kain serta warna benang yang digunakan membuat motif, dan
bertekstur kasar. Ciri-ciri tersebut menjadi indikator dalam menentukan keaslian Sulaman Karawo Gorontalo.
Standard kualitas Sulaman Karawo Gorontalo ditentukan berdasarkan 5 (lima) aspek, yaitu: desain, pengirisan
dan pencabutan benang serat kain, pembuatan motif, pembuatan rawangan, dan finishing produk. Sulaman
Karawo Gorontalo diproduks di seluruh kabupaten/kota Provinsi Gorontalo, baik secara individu maupun
kelompok dalam bentuk unit-unit Usaha Mikro Kecil (UMK). Sebaran wilayah pemasaran yang makin luas
dengan keuntungan ekonomi yang menjanjikan, berisiko terjadinya pemalsuan dan pengakuan dari pihak lain,
yang merugikan masyarakat Gorontalo. Oleh karena itu, diperlukan perlindungan Indikasi Geografis terhadap
Sulaman Karawo Gorontalo sebagai upaya untuk mencegah terjadinya pemalsuan atau claim pihak lain, dan
untuk menjaga keaslian serta kualitasnya melalui pembinaan secara berkelanjutan. Asosiasi Masyarakat
Pelindung Indikasi Geografis Sulaman Karawo Gorontalo (AMPIG-SKG) sebagai komunal masyarakat yang
akan menjamin dan memberikan garansi kepada konsumen untuk mendapat produk-produk Sulaman Karawo
Gorontalo yang adli dan terjamin kualitasnya. Dengan demikian, keberadaan dan perkembangan Sulaman
Karawo Gorontalo akan tetap menjadi penanda identitas seni budaya masyarakat Gorontalo, selalu mendapat
apresiasi dari konsumen, dan berkontribusi makin besar dalam peningkatan kesejahteraan.Proses pembuatan
Sulaman Karawo Gorontalo tergolong rumit yang dilakukan secara manual melalui tahap: pembuatan desain
motif, pengirisan dan pencabutan serat kain, pembentukan motif, pembuatan rawangan (morawang), dan
finishing. Proses tersebut menghasilkan produk-produk sulaman pada tekstil yang khas dan unik dengan
bermacam-macam jenis motif. Ciri khas Sulaman Karawo Gorontalo yang menjadi karakteristik dan
membedakannya dengan jenis sulaman lainnya adalah: motif dibingkai bidang dasar rawang, selalu terdapat
lubang rawang mengelilingi motif, semua motif dibentuk dengan garis lurus, warna muncul dari warna dasar
kain serta warna benang yang digunakan membuat motif, dan bertekstur kasar. Ciri-ciri tersebut menjadi
indikator dalam menentukan keaslian Sulaman Karawo Gorontalo. Standard kualitas Sulaman Karawo
Gorontalo ditentukan berdasarkan 5 (lima) aspek, yaitu: desain, pengirisan dan pencabutan benang serat kain,
pembuatan motif, pembuatan rawangan, dan finishing produk. Sulaman Karawo Gorontalo diproduksi di
seluruh kabupaten/kota Provins Gorontalo, baik secara individu maupun kelompok dalam bentuk unit-unit
Usaha Mikro Kecil (UKM), yang menyerap ribuan tenaga kerja. Produk-produk Sulaman Karawo Gorontalo
dipasarkan secara ekstensif ke berbagai wilayah, baik lokal maupun nasional, dan bahkan internasional. Sebaran
wilayah pemasaran yang makin luas dengan keuntungan ekonomi yang menjanjikan, berisiko terjadinya
pemalsuan dan pengakuan (claim) terhadap Sulaman Karawo Gorontalo dari pihak lain, yang merugikan
masyarakat Gorontalo. Oleh karena itu, diperlukan perlindungan Indikasi Geografis terhadap Sulaman Karawo
Gorontalo. Urgens perlindungan Indikasi Geografis terhadap Sulaman Karawo Gorontalo adalah sebagai upaya
untuk mencegah terjadinya pemalsuan atau claim pihak lain, dan untuk menjaga keaslian serta kualitasnya
melalui pembinaan secara berkelanjutan. Adanya indikasi geografis juga penting dalam melindungi konsumen
untuk mendapat produk-produk Sulaman Karawo Gorontalo yang asli dan terjamin kualitasnya. Dengan
demikian, keberadaan dan perkembangan Sulaman Karawo Gorontalo akan tetap menjadi penanda identitas seni
budaya masyarakat Gorontalo, selalu mendapat apresiasi dari konsumen, dan berkontribusi makin besar dalam



peningkatan kesejahteraan.




